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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan globalisasi memunculkan berbagai perubahan pada setiap 
sektor di suatu negara. Indonesia dan negara-negara ASEAN telah sepakat untuk 
membentuk kawasan yang terintegrasi menjadi satu bentuk kawasan yang tunggal 
untuk keperluan meningkatkan ekonomi dan daya saing ASEAN di mata dunia, 
atau yang lebih dikenal dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Salah satu 
dampak dari MEA yaitu akan mengakibatkan persaingan tenaga kerja asing 
dengan mudah masuk dan bekerja di Indonesia sehingga mengakibatkan 
persaingan tenaga kerja yang semakin ketat. Untuk itu para calon pekerja dituntut 
untuk menjadi lebih pintar, inovatif, kreatif dan memiliki keahlian dalam 
bidangnya masing-masing. Salah satu cara untuk mendapatkan hal tersebut adalah 
melalui pendidikan. 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) merupakan salah satu perguruan 
tinggi negeri di Indonesia yang berupaya menyelenggarakan pendidikan untuk 
menyiapkan lulusan sebagai tenaga pendidik dan tenaga profesional lainnya yang 
berdaya saing global. UPI memiliki jurusan pendidikan baik dalam kelompok 
normatif, adaptif, dan produktif, serta jurusan non-pendidikan. Fakultas 
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK) merupakan salah satu fakultas di UPI 
yang menghasilkan lulusan dalam kelompok produktif. Mayoritas program studi 
di FPTK adalah program studi pendidikan yang lulusannya disiapkan untuk 
menjadi guru produktif di SMK. 
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan (PTB) merupakan salah satu 
program studi yang ada di FPTK dan merupakan bagian dari Departemen 
Pendidikan Teknik Sipil. Visi program studi PTB yaitu menjadi program studi 
pelopor dan unggul (leading and outstanding) di bidang pendidikan teknik 
bangunan pada tahun 2020 di tingkat ASEAN dan di tingkat Asia 2025. 






Fauziah Luthy Althofia, 2019 
STUDI TENTANG MINAT BEKERJA SETELAH LULUS SEBAGAI GURU DAN TENAGA KERJA KONSTRUKSI 
MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK BANGUNAN FPTK UPI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
menyelenggarakan pendidikan teknik bangunan untuk menghasilkan lulusan yang 
memiliki kemampuan sebagai tenaga pendidik profesional dan berdaya saing 
global pada lembaga pendidikan formal maupun non formal (kursus, pelatihan 
dan diklat-diklat di industri), 2) menyelenggarakan penelitian dan pengembangan 
keilmuan dan praktik dalam memperkuat disiplin ilmu pendidikan teknik 
bangunan, 3) menyelenggarakan program pengabdian pada masyarakat untuk 
menerapkan iptek bidang teknik bangunan dalam meningkatan kehidupan 
masyarakat yang lebih baik, 4) mengembangkan jejaring dan kemitraan dengan 
sekolah (SMK Bangunan), asosiasi, industri dan pemerintah daerah maupun pusat 
dalam peningkatan kualitas mutu penyelenggaraan pendidikan dalam bidang 
teknik bangunan. 
Mahasiswa program studi PTB mempelajari mata kuliah kependidikan dan 
mata kuliah keahlian teknik bangunan (ketekniksipilan). Hal ini dapat 
memberikan keuntungan bagi mahasiswa program studi PTB karena dapat 
memberikan kesempatan untuk bekerja selain di bidang pendidikan. Walaupun 
misi dari program studi PTB lebih condong untuk menghasilkan lulusan yang 
profesional dalam bidang pendidikan. Akan tetapi karena kurikulum program 
studi PTB yang bersifat fleksibel, maka tidak menutup kemungkinan lulusan 
program studi PTB bekerja dalam bidang konstruksi. Profil lulusan program studi 
PTB dalam buku Ketentuan Pokok dan Struktur Kurikulum 2013 Edisi 2016 
Universitas Pendidikan Indonesia yaitu sebagai guru di SMK Teknologi dan 
Rekayasa Rumpun Teknik Bangunan, tenaga instruktur pada lembaga pendidikan 
teknik bangunan, pendampingan pada program pemberdayaan masyarakat, tenaga 
profesional di bidang industri teknik bangunan, entreupreneurship di bidang 
teknik bangunan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Mei 2018 kepada 
lulusan program studi PTB angkatan 2012 dan 2013 dapat disimpulkan bahwa 
lulusan program studi PTB lebih banyak memilih bekerja sebagai tenaga kerja 
konstruksi daripada menjadi guru, dengan presentase tenaga kerja konstruksi 
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tersebut bekerja di bidang yang dipilih karena dilatarbelakangi oleh berbagai 
faktor, diantaranya karena ketertarikan yang dirasakan oleh individu, faktor 
keluarga yang dominan bekerja dalam bidang tersebut, faktor teman sebaya yang 
merekomendasikan pekerjaan tersebut, atau bekerja di tempat mahasiswa tersebut 
melaksanakan praktik kerja industri. 
Selain itu, hasil penelitian Herawati (2017, hlm. 53) dari 67 responden 
sampel penelitian yang merupakan perwakilan dari 207 alumni yang terdiri dari 
periode lulusan 2012 sampai 2016 diperoleh 15,15% bekerja di instansi 
pemerintah (termasuk BUMN), 19,70% bekerja di lembaga pendidikan/perguruan 
tinggi/sekolah, 62,12% bekerja di perusahaan swasta, dan 3,03% bekerja sebagai 
wirausaha. Adapun presentase jenis pekerjaan pertama yaitu 1,52% bekerja 
sebagai guru SMP, 15,15% bekerja sebagai guru SMK, 4,55% bekerja sebagai 
kontraktor, 9,09% bekerja sebagai konsultan, dan 69,7% bekerja di bidang lain 
yang tidak disebutkan di atas, seperti estimator, drafter, quality control, 
pengusaha, dan lain-lain. 
Menurut Maulana (2010, hlm. 2) “minat seseorang pada dunia kerja sangat 
bergantung dari apa yang dipelajari atau sesuatu yang disukai. Setiap mahasiswa 
memiliki keinginan untuk mencapai cita-cita yang diinginkan berdasarkan minat 
pada dunia kerja yang dapat dijalani sesuai dengan keahlian yang didapatkan pada 
saat perkuliahan”. Minat mahasiswa terhadap dunia kerja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik 
merupakan sesuatu yang membuat mahasiswa berminat yang datangnya dari 
dalam diri sendiri. Sedangkan faktor ekstrinsik merupakan sesuatu yang membuat 
mahasiswa berminat yang datangnya dari luar diri, seperti dorongan dari sekolah, 
keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan data pokok Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tahun ajaran 
2017/2018 di Provinsi Jawa Barat terdapat 43 SMK dengan program keahlian 
teknologi konstruksi dan properti, dengan 34 SMK negeri dan 9 SMK swasta. 
Tiga SMK diantaranya berada di Kota Bandung yaitu SMK Negeri 5 Bandung, 
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dari data tersebut bahwa SMK dengan program keahlian teknologi konstruksi dan 
properti terbilang sedikit sehingga kebutuhan guru bidang kejuruan teknik 
bangunan juga tidak banyak. Hal ini terjadi karena peminat untuk sekolah di SMK 
program keahlian teknologi konstruksi dan properti dapat dibilang kurang, 
sehingga banyak sekolah swasta yang menutup program keahlian teknologi 
konstruksi dan properti. 
Selain itu, berdasarkan data penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil 
(CPNS) formasi tahun 2014 yang diperoleh dari publikasi panitia seleksi nasional 
CPNS 2014 dari 27 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat tidak semua 
kabupaten/kota membuka formasi CPNS 2014. Hanya 15 kabupaten/kota yang 
membuka formasi CPNS tahun 2014, diantaranya Kabupaten Bekasi, Kabupaten 
Bogor, Kabupaten Garut, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Karawang, 
Kabupaten Majalengka, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Pangandaran, Kota 
Banjar, Kota Tasikmalaya, Kota Bandung, Kota Bogor, Kota Bekasi, Kota 
Cimahi, dan Kota Depok. Dari 15 kabupaten/kota yang membuka formasi CPNS 
tahun 2014, tidak ada satupun kabupaten/kota yang membuka formasi CPNS 
untuk guru SMK program keahlian teknologi konstruksi dan properti. Maka, dapat 
disimpulkan peluang untuk menjadi guru SMK program keahlian teknologi 
konstruksi dan properti kecil. 
Sedangkan bekerja di bidang konstruksi memiliki peluang yang lebih 
besar karena seiring berkembangnya teknologi dunia properti juga mengalami 
peningkatan. Semakin meningkatnya perkembangan dunia properti maka semakin 
banyak pula kebutuhan tenaga kerja di bidang konstruksi. Memang idealnya 
mahasiswa program studi PTB Bangunan akan bekerja sebagai guru atau tenaga 
pendidik dalam bidang teknologi kejuruan. Namun tidak menutup kemungkinan 
sebagian mahasiswa lebih berminat untuk bekerja pada bidang konsruksi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Studi tentang Minat Bekerja setelah Lulus sebagai Guru dan 
Tenaga Kerja Konstruksi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah harus ditetapkan terlebih dahulu untuk 
mengungkapkan dan memperjelas permasalahan yang akan timbul dalam 
penelitian ini. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:  
1. Kurikulum Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI bersifat 
fleksibel karena mahasiswanya mata kuliah kependidikan dan mata kuliah 
keahlian teknik bangunan (ketekniksipilan). 
2. Lulusan Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI lebih 
banyak memilih bekerja sebagai tenaga kerja konstruksi. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat bekerja yaitu faktor instrinsik dan 
faktor ekstrinsik, seperti sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat. 
4. Peluang kerja di bidang konstruksi lebih besar dibandingkan dengan peluang 
kerja menjadi guru dalam bidang teknologi kejuruan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Penulis perlu menyederhanakan permasalahan yang telah dirumuskan 
terdahulu dan mengingat keterbatasan yang dimiliki penulis maka permasalahan 
tersebut perlu dibatasi. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, 
agar memperoleh batasan yan lebih terarah dan dapat mencapai sasaran yang 
diharapkan serta keterbatasan peneliti dalam penulisan. Berdasarkan pada 
pemaparan yang telah diuraikan diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian ini meneliti tentang minat bekerja mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI sebagai guru Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti. 
2. Penelitian ini meneliti tentang minat bekerja mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI sebagai tenaga kerja konstruksi 
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3. Penelitian ini meneliti tentang minat bekerja ditinjau dari unsur-unsur minat 
dan kondisi keluarga/lingkungan. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran minat bekerja setelah lulus sebagai guru pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI? 
2. Bagaimana gambaran minat bekerja setelah lulus sebagai tenaga kerja 
konstruksi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 
FPTK UPI? 
3. Bagaimana kecenderungan minat bekerja setelah lulus sebagai guru dan 
tenaga kerja konstruksi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik 
Bangunan FPTK UPI? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui gambaran minat bekerja setelah lulus sebagai guru pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI. 
2. Mengetahui gambaran minat bekerja setelah lulus sebagai tenaga kerja 
konstruksi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 
FPTK UPI. 
3. Mengetahui kecenderungan minat bekerja setelah lulus sebagai guru dan 
tenaga kerja konstruksi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik 
Bangunan FPTK UPI. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
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1.6.1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini sangat bermanfaat untuk memperluas wawasan dan ilmu 
pengetahuan tentang berbagai macam hal yang melatarbelakangi minat mahasiswa 
dalam bekerja setelah lulus, dapat memberikan sumbangan positif terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan, serta 





1.6.2. Manfaat Praktis 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai wahana latihan menerapkan teori-teori yang diperoleh selama menjalani 
studi, sebagai wahana untuk melatih keterampilan menulis karya ilmiah, serta 
dapat memperluas pengetahuan serta menambah kesiapan dan wawasan baru 
sebagai bekal menjadi pendidik atau menjadi tenaga kerja konstruksi. 
2. Bagi Mahasiswa 
Memberi manfaat untuk menjadi studi pembanding maupun penunjang dalam 
penelitian selanjutnya serta sebagai masukan untuk lebih menggali dan 
meningkatkan potensi yang dimilikinya. 
3. Bagi Universitas 
Memberi gambaran akan minat mahasiswa untuk menjadi guru dan tenaga kerja 
konstruksi untuk Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI. 
Memberikan kontribusi positif sebagai input dan bahan pertimbangan bagi 
universitas untuk lebih memaksimalkan potensi mahasiswa agar menghasilkan 
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1.7. Struktur Organisasi Skripsi 
Bagian awal penelitian berisi judul penelitian, lembar pengesahan, abstrak, 
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
Sedangkan untuk bagian isi penelitian terdiri dari: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
struktur organisasi skripsi. 
BAB II KAJIAN TEORI 
Pada bab ini landasan teori mengurai tentang kajian pustaka secara teoritis 
mengenai teori-teori yang mendukung penelitian, penelitian yang relevan, 
kerangka berpikir, anggapan dasar, dan pertanyaan penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini metode penelitian memuat tentang metode dan desain 
penelitian, definisi operasional, variabel penelitian, paradigma penelitian, populasi 
dan sampel penelitian, instrumen dan teknik pengumpulan data, uji coba 
instrumen penelitian, serta teknik analisis data. 
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang deskripsi data, temuan penelitian, dan 
pembahasan temuan penelitian. 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Pada bab ini berisi tentang simpulan yang memuat tentang jawaban 
daripada rumusan masalah pada penelitian, impikasi dari hasil penelitian serta 
rekomendasi. Bagian penutup penelitian berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 
dan riwayat hidup penulis. 
